BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan antara
HbA1c dengan Mikroalbuminuria pada Pasien Diabetes Melitus Tipe
2 di RS Bhayangkara H.S. Samsoeri Mertojoso Surabaya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pengukuran HbAlc pada sampel memiliki rata-rata
8,5% dengan nilai terendah 5,10% dan nilai tertinggi
13,40%.

2. Nilai rata-rata pada pengukuran mikroalbuminuria pada
sampel adalah 28,11 pg/24 jam dengan nilai terendah 1,56
pg/24 jam dan tertinggi 160,50 ug/24 jam.

3. Tidak terdapat korelasi antara HbAlc dengan

mikroalbuminuria.

7.2 Saran
7.2.1 Bagi Tempat Penelitian dan Institusi Pendidikan

Peneliti menyarankan untuk diadakannya seminar dan
pemasangan poster mengenai pentingnya melakukan deteksi dini
terhadap kerusakan ginjal pada pasien DMT2. Pemberian edukasi

pada pasien terhadap pentingnya menjaga kadar HbAlc juga penting
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dengan tujuan agar pasien dapat menjaga kadar HbAlc <7% untuk
mencegah terjadinya komplikasi baik mikrovaskuler maupun
makrovaskuler. Deteksi dini dengan pemeriksaan mikroalbuminuria
juga penting untuk dilakukan agar mengetahui fungsi ginjal dan

meminimalisir terjadinya kerusakan ginjal yang progresif.

7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk
meneliti lebih dalam mengenai deteksi dini kerusakan fungsi ginjal
dalam kurun waktu 5 tahun setelah pasien terdiagnosis DMT2 dan

menambahkan jumlah sampel pada penelitian.
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